BABYV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Hasil Belajar figih kelasVIII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Stantar Kabupaten Simalungun yang diajar dengan metode koperatif Tipe
STAD lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar figih yang diajar
dengan metode konvensional. Dengan demikian metode koperatif Tipe
STAD sangat baik diterapkan dalam pcmbelajaran Figh

Siswa yang memiliki persepsi tinggi terhadap | pelajaran agama
memperoleh hasil belajar figih yang tebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang memiliki persepsi rendah terhadap pelajaran agama. Oleh
sebab itu guru harus berusaha agar siswa memiliki persepsi finggi terhadap
pelajaran agama.

Terdapat interaksi antarz metode pembelajaran dengan persepsi tinggi
terhadap pelajaran agama dalam mempengaruhi hasil belajar figih siswa
kelasVIIl Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Siantar Kébupatcn
Simalungun. Untuk siswa yang memiliki persepsi tinggi terhadap
pcléjaran agama lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar figih siswa
jika menggunakan metode perabelajaran koperatif tipe STAD, sedangkan
untuk siswa yng memiliki persepsi rendah terhadap pelajaran agama
ternyata metode konvensional juga efektif dalam meningkatkan hasil

belajar figih siswa dibandingkan jika menggunakan metode pembelajaran
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koperatif tipe STAD. Dengan demikian persepsi siswa yang tinggi
terhadap pelajaran agama turut menentukan peningkatan hasil belajar Figh.
4, Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tenitang pelajaran
agama terhadap hasil belajar Fiq baik kelompok siswa dengan metode

pembelajaran  STAD maupun kelompok siswa dengan metode

konvensional.
B. Implikasi

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian ini vang menyatakan bahwa
siswa yang diajar dengan metode kooperasi tipe STAD memiliki hasil yang lebih
baik dibandingakn jika diajar dengan metode konvensional. Dengan demikian
diharapkan agar para guru Madrasah. Tsanawiyah Negeri (MTsN) Siantar
Kabupaten Simalungun mempunyai pengetahuan , pemahaman dan wawasan yang
luas datam memilih metode pembelajaran khususnya metode pembelajaran mata
pelajaran  Figih. Kerena dengan penguasaan pengetahvan, pemahaman dan
wawasan tersebut maka seorang guru mampu menciptakan pembelajaran figih
yang menarik dan efektif. B

Mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar adalah hal yang
utama yang harus dipilih seorang guru figih dalam membelajarkan siswanya
dalam belajar Figih. [ samping itu mengingat bahwa agar belajar tidak
merupakan suatu paksaan bagi para siswa sebaiknya diciptakan suasana belajar
yang mercka sukai, maka seorang guru dapat membawakan dunia tersebut dalam
kegiatan belajar mengajar figih, schingga tercipta suasana yang menarik dan akan

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar figih siswa khususnya siswa
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kelasVIIl Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Siantar Kabupaten
Simalungun.

Persepsi siswa terhadap pelajaran agama merupakan karakteristik yang
perlu diperhatikan seorang guru. Tidak memutuskan suatu yang salah dalam
menilai siswa yang memiliki persepsi rendah. Karena selama ini siswa-siswa yang
memiliki persepsi rendah terhadap agama tidak lepas dari pengalaman di dalam
keluarga, Oleh sebab itu siswa yang menmiliki persepsi rendah terhadap pelajaran
agama lebih diperhatikan dan mencari metode pembelajaran yang lebih efektif
agar siswa memiliki persepsi yang tinggi.

Persepsi siswa yang tinggi terhadap pelajaran agama sangat berpengaruh
terhadap hasil belajarnya. Jika seorang guru meningkatkan hasil belajar siswa
yang memiliki persepsi tinggi ini, maka mereka dilibatkan langsung dengan
kegiatan pembelajaran, dan siswa yang memiliki persepsi rendah harus terus
dimotivasi agar mereka menyadari perlunya persepsi yang tinggi dalam
memperoleh ilmu pengetahuan khususnya bidang agama.

Agar dapat menciptakan suasana pembelajaran bagi para siswa, seorang
guru juga lebih efektif disamping kreatif memilih metode pembelajaran,
memahami krakteristik siswa. Kreatif menciptakan suasana belajar yang disusupi
cara-cara yang menarik, kreatif menciptkan media-media pembelajafan yang
menarik, kreatif mengelola kelas dalam pembelajaran yang menarik, Jika
pembelajaran yang selama ini dilakukan siswa tanpa memperoleh hasil yang baik
maka seorang guru perlu mendisainnya agar menjadi pembelajaran yang sangat
bermakna bagi siswa.
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Metode pembelajaran konvensional yang digunakan dalam pembelajaran
fiqihk siswa yang memiliki persepsi rendah juga mengahasilkan hasil belajar yang
cukup tinggi. Hal ini berarti bahwa metode kopvensional adalah cocok dalam
pembalajaran figih bagi siswa yang memilki pérsepsi rendah. Karena memang
persepsi siswa yang rendah akibat pengalamannya bidang agama selama ini dalam
keluarga sangat rendah.

Oleh karena perbedaan persepsi yang memiliki siswa ini untuk menuntut
seorang guru harus mengetahui dan memahaminya sehingga dapat mendesain
metode pembelajaran yﬁng sesuat dengan persepsi yang dimilki siswa yang akan
diajarinya. Tidaklah muda, karena siswa dalam satu kelas memiliki persepsi yang
berbeda, maka dituntut seorang guru dapat menggunakan metode yang bervariasi,
tidak memihak pada siswa yang memiliki persepsi tinggi. Karena tak ada satu
metode yang cocok untuk semua krakter siswa, Mengajar dengan perencanaan
yang matang adalah dapat menjawab tantangan ini. Artinya sebelum seorang guru
mengajar di  kelas, guru tersebut telah menyususn rancangan-rancangan
pembelajaran, yang kontennya adalah susunan materi pembelajaran, metode

pembelajaran dan hal lain yang akan dilakukan dengan kegiatan belajar-mengajar.

C, Saran
Berkaitan dengan simpulan dan implikasi di atas, maka digjukan saran
sebagai berikut:
i, D:hmapkan kepada guru agama agar selalu menginformasikan kepada
siswa bahwa pelajaran agama sangat penting baik di sekolah maupun di

luar sekolah dan berkaitan dengan mata pelajaran lain. Sehingga dengan
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informasi dan pengalaman siswa akan membuat siswa menyadari
pentingnya pelajaran agama dipelajari.

. Diharapkan kepada guru figih untuk menggunakan metode pembelajaran
koperatif tipe STAD dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar figth.
. Diharapkan kepada semua pihak sckolah dan orang tua agar selalu
memberitahukan kepada siswa bahwa pelajaran agama seperti figh sangat
banfak manfaatnya baik di dunia mavpun untuk akhirat schingga siswa
memiliki kesadaran manfaat pelajaran figh dalam hidupnya.

. Penelitian ini hanya melihat hasif belajar fiqih aspek kognitif, maka
disarankan kepada peneliti lanjutan untuk melihat hasil belajar figih

sampat pada aspek psikomotor.
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